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Abstrak Kehadiran Teknologi Informasi (TI)
memberikan banyak peluang terjadinya transformasi
dan inovasi dalam bidang pendidikan. Sistem
pembelajaran merupakan salah satu bagian dari inovasi
TI tersebut sehingga peran dosen dalam kegiatan
sistem pembelajaran menjadi sangat penting. Dosen
diharapkan untuk dapat mengembangkan keahlian,
pengetahuan dan merencanakan strategi pembelajaran
baru untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan

metode pembelajaran pada mata kuliah yang
diasuhnya.

Metode Action Research (AR) dalam penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan,

menginterpretasikan dan menjelaskan suatu situasi
sosial pada waktu yang bersamaan, yang terdiri dari
tahap diagnosa, tahap action planning dan tahap action
taking.

Rancang bangun konsep virtual classroom yang
digunakan dalam penelitian ini, ditampilkan melalui
website yang menawarkan kesempatan bagi penulis

untuk  melakukan inovasi TI dalam sistem
pembelajaran dan mendukung proses belajar
mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan
mengembangkan potensi diri melalui sistem belajar
jarak jauh.
Kata Kkunci - Teknologi Informasi, Virtual
Classroom, Website
I. Pendahuluan
Pemanfaatan  Teknologi  Informasi (TI) dalam
bidang pendidikan bukan lagi merupakan sesuatu

hal yang baru. Kehadiran TI memberikan banyak
peluang terjadinya transformasi dan inovasi dalam
bidang pendidikan.

Peran TI dalam bidang pendidikan tersebut disajikan
melalui inovasi TI dengan tepat guna melalui
modifikasi sistem, penetapan prosedur perancangan
aplikasi, pemeliharaan infrastruktur, verifikasi sistem
baru, mendokumentasikan perubahan penerapan
sistem tersebut dan pengelolaan teknologi informasi
secara rutin dan berkelanjutan[1].

Sistem pembelajaran merupakan salah satu bagian dari
inovasi TI tersebut yang saat ini menjadi faktor
penting dalam membentuk karakter sebuah peradaban
bangsa, melahirkan perubahan mendasar dan
menciptakan berbagai strategi dalam bidang ilmu
pengetahuan  dan  teknologi  dengan  tujuan
pengadaanya lebih cepat dan efektif.

Dalam penelitian ini, peran dosen dalam kegiatan
sistem pembelajaran menjadi sangat penting. Dosen
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diharapkan untuk dapat mengembangkan keahlian,
pengetahuan dan merencanakan strategi pembelajaran
baru untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan
metode pembelajaran pada mata kuliah yang
diasuhnya.

Paradigma belajar yang dianut oleh dosen tercermin
pada strategi pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran. Strategi pembelajaran berisi penataan
cara - cara yang memuat urutan langkah - langkah
prosedural yang dapat digunakan pada kondisi tertentu
untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan[2].
Strategi pembelajaran digunakan oleh pengajar (dosen)
untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan
selama proses pembelajaran. Pemilihan tersebut akan
senantiasa dilakukan dengan mempertimbangkan
situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan
karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran tertentu[3].

Kemajuan TI yang berkembang pesat saat ini juga
memungkinkan mahasiswa melakukan kegiatan belajar
tidak hanya secara formal atau dengan bertatap muka
langsung dengan dosen, tetapi juga dapat belajar
melalui media internet[4].

Virtual classroom menjadi strategi pembelajaran jarak
jauh dengan melakukan kolaborasi, koneksi, akses
terhadap informasi, visualisasi yang menarik dan
mendorong pihak-pihak yang terlibat untuk lebih
produktif dan lebih cepat dalam memahami suatu
pengetahuan. Implementasi virtual classroom melalui
model pembelajaran online biasanya Dberbasis
website[5].

Prasad, R & Manjula, B (2013) dalam publikasinya
merancang  konsep  virtual  classroom  yang
memungkinkan peserta didik untuk menghadiri kelas
dari mana saja di dunia web profesional dan
memberikan pengalaman belajar online yang mirip
dengan kelas nyata. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa ketersediaan dan perkembangan konektivitas
internet broadband, biaya hardware minimum, evolusi
internet dan sumber daya teknologi web memiliki
potensi untuk dapat digunakan kembali mengatasi
kesulitan ~ sistem  pendidikan = dalam  proses
pendidikan[6].

Krogstie & Bygstad (2013) dalam penelitiannya
membahas dan memahami berbagai kumpulan
perangkat sumber daya berbasis web yang dirancang
secara umum untuk mendukung sinkronisasi e-
learning dan sebagai alat yang memungkinkan akses
bersama untuk bahan ajar dan dukungan interaksi
berbasis suara. Disimpulkan bahwa virtual classroom
dapat mempengaruhi proses pembelajaran, terdapat
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perubahan dalam instrumen aktivitas belajar, kelas
diubah dari yang biasa menjadi virtual classroom[T].
Rancang bangun konsep virtual classroom yang
digunakan dalam penelitian ini, menawarkan
kesempatan bagi penulis untuk melakukan inovasi TI
dalam sistem pembelajaran dan mendukung proses
belajar mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan
mengembangkan potensi diri melalui sistem belajar
jarak jauh.

Rancangan konsep virtual classroom ini hadir sebagai
sebuah media baru yang bisa menghemat biaya
perjalanan dan belum banyak diterapkan dalam strategi
pembelajaran saat ini dikarenakan adanya beberapa
faktor, seperti : pemisahan jarak antara dosen dan
mahasiswa yang memungkinkan adanya dampak
negatif seperti kurangnya kontrol terhadap sikap para
mahasiswa selama proses belajar berlangsung dan
ketersediaan infrastruktur jaringan internet yang
kurang memadai.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa pertimbangan
yang dapat dijadikan alasan oleh peneliti dalam
memilih konsep virtual classroom guna merancang
sistem pembelajaran jarak jauh dalam mendukung
proses belajar mahasiswa, diantaranya sebagai berikut

1. Virtual  classroom  sebagai  sistem  yang
menyediakan kesempatan yang sama untuk proses
belajar mengajar, di luar batas aktivitas fisik di
dalam kelas secara umum. Virtual classroom
sebuah konsep yang kontradiktif dibanding dengan
proses pembelajaran secara konvensional, yaitu
mengeliminasi keberadaan kelas secara fisik[5].
Virtual classroom menawarkan kesempatan bagi
seluruh mahasiswa agar memiliki keterlibatan aktif
yang lebih baik dalam belajar dan mengajak
mahasiswa menjadi lebih interaktif melalui inovasi
pembelajaran jarak jauh.

II. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
metode Action Research (AR) atau Penelitian
Tindakan. Peneliti mendeskripsikan,
menginterpretasikan dan menjelaskan suatu situasi
sosial pada waktu yang bersamaan dengan melakukan
perubahan atau intervensi dengan tujuan perbaikan.
Adapun tahapan penelitian yang dilakukan sebagai
berikut :
1. Tahap Diagnosa
Tahap perencanaan, dimana dalam tahapan ini
peneliti mencoba mendiagnosa dan merumuskan
masalah dengan pengumpulan data serta
melakukan analisis terhadap data yang sudah
diperoleh. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah :
a. Observasi
Proses peneliti dalam melihat situasi penelitian.
Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan

terstruktur.

b. Wawancara
Dilakukan menggunakan tipe structured
interview (wawancara terstruktur), dimana
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dalam wawancara
sekumpulan

ini peneliti mempunyai
pertanyaan  spesifik  untuk
ditanyakan  kepada narasumber. Sebuah
kerangka pertanyaan yang mengarahkan
narasumber untuk menyebutkan kebutuhan
fungsional  dalam  sistem yang  akan
dikembangkan.

2. Tahap Action Planning

Pada tahap action planning dilakukan identifikasi
masalah untuk mengurai lebih jelas permasalahan
secara rinci, seperti bagaimana membangun
rancangan konsep virtual classroom pada sistem
pembelajaran jarak jauh yang tepat dan bagaimana
membangun motivasi dan keterikatan mahasiswa
terhadap sistem yang akan dirancang. Identifikasi
masalah ini bertujuan agar proses penelitian lebih
fokus dan terstruktur karena masalah- masalah
pokok diurai sehingga dalam mencari solusi dapat
melalui sub - sub masalah yang sudah
diidentifikasi.

3. Tahap Action Taking

Tahap ini dimulai dengan membangun tampilan
website pembelajaran jarak jauh pada local web
server dengan konsep virtual classroom dan
termasuk  mempersiapkan basis data yang
dibutuhkan. Pada tahapan ini juga dilakukan
analisis kebutuhan functional dan non functional
serta tahap pembahasan dan kesimpulan.

III. Dasar Teori

3.1 Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan
digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan
belajar yang akan digunakan selama proses
pembelajaran[§].
Upaya peningkatan kualitas pembelajaran tidak
dapat dipisahkan dari kesiapan dan kemauan
keras dosen maupun mahasiswa. Kurikulum
berbasis kompetensi menempatkan dosen
sebagai fasilitator yang harus bertindak aktif
memotivasi mahasiswa agar aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuannya. Dosen dituntut
mampu menemukan suatu strategi efektif dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pada
kelas dengan karakter mahasiswa atau peserta
didik yang beraneka ragam seperti mahasiswa
yang tekun dalam belajar, disiplin, berani
bertanya, mengemukakan  pendapat bahkan
karakter mahasiswa sebaliknyal[8].
3.2 Virtual Classroom
Virtual classroom merupakan sebuah sistem yang
memberikan peluang yang sama untuk proses
belajar mengajar di luar batas fisik dinding kelas
tradisional  (kelas pada umumnya) dan
penggunaan jaringan komunikasi komputer,
dapat diselenggarakan dimanapun dan kapan pun
dan implementasi virtual classroom dengan
berbasis web dan dukungan internet[9].
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3.3

Virtual classroom menggunakan tools atau alat
untuk membuat kembali struktur dan pengalaman
belajar dari kelas biasa seperti yang ada saat ini
secara  face-to-face. Virtual classroom
membutuhkan pendidik yang dapat mengarahkan
peserta didik atau muridnya dengan menghadiri
pertemuan secara online[10].

Tools Virtual Classroom

Sarana (fools) yang dapat mengakomodasi
berbagai macam interaksi dalam strategi sistem
pembelajaran dengan menggunakan konsep
virtual classroom dimulai dari interaksi antara
mahasiswa dengan dosen dan materi (content)
yang disampaikan[11].

a. Polling

AKADEMIMANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
LEMBAH DEMPO PAGARALAM

VIRTUAL CLASSROOM

i, HOME 2TUGAS YMATERI  ZKIRIMTUGAS 8 YOURPROFIL - §LOGOUT

¥ DAFTARPERTANYAAN

g

[LELGII (T S —— Penjelasan Bahasan

Berikut ini contoh perangkat keras (hardware) untuk x x
meng-input data

a. Printer b, Scanner x *
Jawaban Anda : x

® A Benar ® B. Salah x x

Gambar 1 : Rancangan polling

Penerapan  polling pada sebuah virtual
classroom dapat dilakukan dengan membuat
soal - soal pilihan ganda (multiple choice)
yang hanya membutuhkan jawaban benar atau
salah tanpa memerlukan penjelasan dari
jawaban yang dipilih. Soal-soal pilihan ganda
juga bisa dibuat dengan dilengkapi oleh
visualisasi grafis. Beberapa tools
menampilkan respons atau jawaban peserta
didik beberapa fools yang lain dapat
menampilkan nama peserta didik yang
memberikan jawaban.

b. Chat
AKADEMIMANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
LEMBAHDEMPO PAGARALAM
VIRTUAL CLASSROOM
d HOME 2TUGAS EMATERI  3KIRIMTUGAS ~ #YOURPROFIL - §LOGOUT)

& DISKUSI TERBUKA

Isi Pembahasan ! ...........cowwrns

Dosen : xxxxx

peran iswa dalam j era MEA ?

Jawaban Anda :

Lakukan inovasi dan persiapan dengan baik

Mahasiswa : xX000000000C

H M pgrade diri dengan
Mahasiswa : XXKXXXXXXKXK

Gambar 2 : Rancangan chat

Chatting juga bisa dimanfaatkan sebagai
sarana berinteraksi pada sebuah virtual
classroom. Dalam implementasinya, dosen
sebisa mungkin harus membuat pertanyaan
yang dapat dijawab peserta didik dengan
jelas. Respons atau jawaban melalui chat
tidak bersifat anonymous karena nama
mahasiswa akan terlihat bersama dengan
jawaban mereka masing-masing. Untuk
menghindari adanya kecurangan yaitu
mahasiswa hanya mengetikkan jawaban yang
sama dari mahasiswa lain yang sudah
mengirimkan  jawaban, dosen  dapat
mengintruksikan mahasiswa untuk
mengirimkan jawaban hanya setelah diberi
instruksi oleh dosen. Jika fool mengijinkan,
mahasiswa  juga  dapat  mengirimkan
pertanyaan kepada dosen.

c. Whiteboard

AKADEMI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
LEMBAH DEMPO PAGARALAM

VIRTUAL CLASSROOM

s HOME TUGAS SMATERI  SKIRIMTUGAS 3 YOURPROFIL - ¢LOGOUT

2 MATERI PERKULIAHAN

Bab 2 : Struktur Dasar Penulisan Algoritma

Dosen : xxxxx

Slide
Isi Materi

@. pa— @ SELARIUTNY A
Gambar 3 : Rancangan whiteboard

Whiteboard adalah area pada layer di mana
dosen menampilkan slide Powerpoint dari
materi yang disampaikan ke mahasiswa.

Pada virtual classroom, mahasiswa dapat
memberikan respons pada waktu yang
bersamaan jika pengajar memberikan

kesempatan.

d. Icon

AKADEMI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
LEMBAHDEMPO PAGARALAM

VIRTUAL CLASSROOM

o HOME  BTUGAS BMATERI  BKIRIMTUGAS  §YOURPROFIL - ¢LOGOUT

£ MENUPILIHAN

MoLk
@ e
MATER

Asukan Diskusi
DEATANY AAM TERBUCA
() seuansmmra

Gambar 4 : Rancangan icon




Pada pelaksanaan virtual classroom, dosen dapat
memotivasi mahasiswa untuk menjaga partisipasi
mereka dalam interaksi dengan mengajukan
pertanyaan atau menyampaikan jawaban sebagai
sebuah bentuk respons. Namun ada cara lain bagi
pembelajar untuk memberikan respons dalam
interaksi yang terjadi pada virtual classroom,
yaitu dengan menggunakan icon. Hal ini bisa
dilakukan misalnya dosen memerintahkan
mahasiswa untuk menekan icon tertentu setelah
menyelesaikan bacaan atau mahasiswa diminta
untuk menekan icon yang lain jika sudah siap
untuk mengerjakan soal latihan, dan sebagainya.

IV. Hasil dan Pembahasan

4.1 Perancangan Proses Sistem

a. Use case Diagram

Use case merepresentasikan sebuah interaksi
antara actor dengan sistem. Actor adalah
sebuah entitas yaitu manusia atau mesin yang
berinteraksi dengan sistem untuk melakukan
aktivitas tertentu. Pada penelitian ini memiliki

3 actor yaitu mahasiswa, dosen dan akademik

Membaca materi
/ kuliah
-
-
=7 <<include>>

Mengikuti proses
pembelajaran
jarak jauh

Mengajukan
Pertanyaan

~a
O\ <cinclude>>

N
| \

Menjawab soal dan

Mahasiswa Mengikuti Diskusi

Terbuka

Gambar 5 : Use case diagram mahasiswa

-
-
-

// i
_ " «include>>

Memberikan
materi
pembelajaran

jarak jauh

Memberikan
Pertanyaan

| O\ <cinclude>>
N

| N
<<extend>> \ N
\ Ajpelude>>

\ N

\ N

Memberikan soal dan
tugas

Dosen Mengajukan Diskusi

Terbuka

Gambar 6 : Use case diagram dosen
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-
-

Memonitoring
proses pembelajaran
jarak jauh
N
N
N
| N
<<extend>> |

Extension Points

Akademik

- 7 i
_ =7 <<include>>

<<include>>

N\
pelude>>
N

Monitoring materi
kuliah

Monitoring Jadwal
Mahasiswa dan
Dosen

N

Monitoring Hasil
Evaluasi Tugas dan
Soal

Gambar 7 : Use case diagram akademik

4.2 Perancangan Basis Data
a. Relasi antar tabel
Relasi antar tabel
menggambarkan hubungan

digunakan

untuk
tabel dengan tabel

lainnya yang saling berinteraksi di dalam

basis data.

Berikut relasi antar tabel yang digunakan

dalam rancangan penelitian

ini:

- tugas_kuliah

nama : varchar(
©) tempat : varchar(25)

@ tol_lahir : date

3 jns_kelamin : varchar(20)
 aga rehar(20) \
© alamat : text \

\ I vt o
1\ |® kd_materi : int(s)
\ \ @ tgl_input : date

\ @ jam_input : time

\ €2 nik : varchar(10)
\ ) semester ; varchar(10)
\ 0 kd_mtkuliah : varchar(1
) kd_kelas : varchar(3
) pertemuan : varchar|

@ nama : varchar(25)
@ tempat : varchar(25)
@ tgl_lahir : date

jns_kelamin =

@ jns.

@ ibu 't w
@ alamat_ortu : text

00 e

2 no: int(5

[ tgl_artikel : date

@ judul_artike! : varchar(255)
@ deskripsi_artikel : text

1 detail_artikel : text

@ nama_kel
/ @ nik: varchar(10)

© judul_berita : varchar(255)
©) deskripsi_berita : text
O detail_berita : text

VI

kelas_mahasiswa

@ hp_ortu : varchar(15)
@ tgl_input : date

B jam_input : time L ar(1
@ password : varchar(10)

O ruangan
O ik : varchar{10
O semester ; varchar(10)
O tingkat : varchar(10)

12)

{10)
er : varchar(12)
ch uangan

! r(5)
& nm_ruangan : varchar{15)

mtkuliah

3 © nm
+ varchar(10) n_miklieh : varcha
archar(25) ©) samester : varchar(3

7 nilai_angka : varchar(s) )
 bobot : varchar(3)

© nilai _huruf : varchar(5)
© nk: varchar(5)
9 angka : varchar(s)
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Gambar 8 : Relasi Antar Tabel

V. Implementasi antarmuka
Implementasi antarmuka dalam penelitian ini
bertujuan untuk dapat memberikan gambaran
terhadap rancangan sistem dan sebagai mekanisme
komunikasi antara pengguna (user) dengan sistem.
Antarmuka pemakai (user interface) dapat
menerima informasi dari pengguna (user) dan
memberikan informasi kepada pengguna untuk
membantu mengarahkan untuk ditemukan suatu
solusi.

Berikut implementasi antarmuka tersebut
1. Halaman polling




AKADEMI MANAJAMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER (AMIK)
LEMBAH DEMPO
Jalan H. Sidik Adim No. 98 Airlaga, Pagaralam Utara

W
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Chip yang berfungsi untuk mengontrol kinerja processor & RAM disebut chip South Bridge dan North Bridge
® Benar ® Salah

2 Suatubagian computer yang berfungsi sebagai pusal arus lstrik adalah Motherboard

® Benar ® Salah

Gambar 9 : Halaman polling

Pada gambar 9 diatas, menampilkan halaman
polling pada rancangan sistem virtual classroom,
dilakukan dengan membuat soal - soal pilihan
ganda (multiple choice) yang hanya membutuhkan
jawaban benar atau salah tanpa memerlukan
penjelasan dari jawaban yang dipilih.

2. Halaman chat

W u
S C T,
vove ©  crmionce B iemvensons o S, B

a YOUR
B FaonL Y LosouT

DISKUSI TERBUKA
Dosen - Farozi, M Kom

- _

1. Apa yang terjadijika pada saat sistem tidak dapat bekerja dengan bk, schingga kita fidak bisa menjalankan /
menutup scbuah aplikasi 7

Komentar
' Penggunaan sistem dalam wakiu yang terlalu lama

Kesalahan user (human eror)

Gambar 10 : Halaman chat

Pada gambar 10 diatas, menampilkan halaman chat
yang bisa dimanfaatkan sebagai sarana berinteraksi
dalam sistem virtual classroom. Dalam
implementasinya, dosen sebisa mungkin harus
membuat pertanyaan yang dapat dijawab peserta
didik dengan jelas. Respons atau jawaban melalui
chat tidak bersifat anonymous Kkarena nama
mahasiswa akan terlihat bersama dengan jawaban
mereka masing-masing. Dosen dapat
mengintruksikan mahasiswa untuk mengirimkan
jawaban atau komentar hanya setelah diberi
instruksi oleh dosen. Jika tfool mengijinkan,
mahasiswa juga dapat mengirimkan pertanyaan
kepada dosen.

3. Halaman whiteboard
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PROFIL g LO%OUT

MATERI PERKULIAHAN
Dosen: Farozi, M.Kom

Isi Materi Kuiiah

p
slide 1 Sistem informasi adalah gabungan yang terorganisasi dari manusia, perangkat lunak, perangkat
Keras, jaringan komunikasi dan sumber data dalam mengumpulkan, menguba, dan
menyebarkan informasi dalam organisasi

contoh sistem yang umumnya ada dalam suatu organisasi adalah sistem penggajian, personalia,

Shi=2 ‘akuntansi, dan gudang

Gambar 11 : Halaman whiteboard
Pada gambar 11 diatas, area dosen untuk
menampilkan isi dari materi perkuliahan yang
disampaikan ke mahasiswa.

Pada virtual classroom, mahasiswa dapat
memberikan respons pada waktu yang bersamaan

jika pengajar memberikan kesempatan.

4. Halaman icon

AKADEMI MANAJAMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER (AMIK)
LEMBAH DEMPQ
i Jalan H_ Sidik Adim No_ 98 Airlaga, Pagaralam Utara

w8

v © comence B eneroono | e 1, Y A wsour
b %

YoUuR
PROFIL

Nama Mahasiswa : Azar Puira
Jurusan - Manajemen Informatika

@ JAWAB SOAL
A

PILIH MENU DI BAWAH INI

BACA MATERI
KULIAH

F]
UKAN o4,
PERTANYAAN 'i»

DISKUSI TERBUKA

Gambar 12 : Halaman icon

Pada gambar 12 diatas, menampilkan halaman icon
yang dapat digunakan oleh mahasiswa. Dosen
dapat memerintahkan mahasiswa untuk menekan
icon tertentu setelah menyelesaikan bacaan atau
mahasiswa diminta untuk menekan icon yang lain
jika sudah siap untuk mengerjakan soal latihan dan
sebagainya

VI. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut

1.

Virtual classroom sebagai salah satu inovasi IT
dalam  bidang pembelajaran  menyediakan
kesempatan yang sama untuk proses belajar
tambahan mahasiswa seperti dalam kelas secara
umum (reguler).

Virtual classroom sebuah konsep yang kontradiktif
dibanding dengan proses pembelajaran secara
konvensional

Virtual classroom menawarkan kesempatan bagi
seluruh mahasiswa agar memiliki keterlibatan aktif
yang lebih baik dalam belajar dan mengajak
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mahasiswa menjadi lebih interaktif melalui inovasi
pembelajaran jarak jauh.

VII. Saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan
penulisan dari penelitian ini, penulis mencoba

memberikan saran — saran diantaranya sebagai berikut

1. Rancang bangun konsep virtual classroom pada
sistem pembelajaran jarak jauh ini hendaknya
dapat  diimplementasikan dan  dievaluasi,
diperbarui dan dikontrol untuk membantu
peningkatan proses belajar mahasiswa.

2. Pada  pengembangan  berikutnya,  untuk
melanjutkan Rancang bangun konsep virtual
classroom pada sistem pembelajaran jarak jauh
ini dapat ditambahkan fitur webcame, disediakan
form kritik dan saran sehingga diharapkan dapat
menghasilkan sistem pembelajaran yang lebih
baik lagi.
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